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Article history Vegetasi sekunder memiliki nutrisi yang dapat meningkatkan kesuburan tanah,
namun masyarakat cenderung menganggap sebagai limbah dan melakukan
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pembakaran akan menyebabkan terganggunya unsur hara, kandungan BO dan
komponen biologi tanah, sehingga menurunkan kesuburannya. Pengabdian ini
merupakan salah satu bentuk mitigasi iklim dan bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengubah vegetasi sekunder/gulma
maupun limbah pertanian menjadi pupuk organik (bokashi) untuk meningkatkan
kesuburan tanah. Pengabdian dilakukan di Desa Jati Bali, Kec. Ranomeeto Barat,
Kabupaten Konawe Selatan. Metode yang digunakan terdiri atas persiapan,
sosialisasi, penyuluhan/pelatihan dan bimbingan teknis terkait dengan
pengubahan vegetasi/gulma/limbah pertanian menjadi pupuk bokashi yang dapat
membantu dalam menyuburkan tanah dan tanaman. Hasil pengabdian
menunjukkan peningkatan pengetahuan Petani, mulai dari mengetahui bahan
yang dapat digunakan sebagai pupuk ramah lingkungan hingga pembuatannya.
Tingkat keberhasilan kegiatan ini sebesar 98%, yang diperkuat dengan kehadiran
kelompok Petani dan banyaknya pertanyaan yang ditujukan. Kegiatan PKM ini
merupakan langkah nyata dalam meminimalisir limbah dan suplai gas emisi guna
mewujudkan kegiatan pertanian berkelanjutan berbasis konsep bioteknologi
ramah lingkungan.

Abstract

Kata Kunci: Secondary vegetation has nutrients that can increase soil fertility, but people tend
to consider it as waste and burn it/throw it away when clearing land or carrying

BOlfaShI; out cleaning activities. Burning produces greenhouse gas emissions and can
Balinese teak; ) accelerate climate change if continued. Furthermore, the burning method disrupts
secondary vegetation. soil nutrients, organic matter content, and biological components, thereby

reducing soil fertility. This community service program is a form of climate
mitigation and aims to increase knowledge and skills in converting secondary
vegetation/weeds and agricultural waste into organic fertilizer (bokashi) to
improve soil fertility. The community service was carried out in Jati Bali Village,
Ranomeeto Barat District, South Konawe Regency. The methods used consisted of
preparation, socialization, counseling/training and technical guidance related to
converting vegetation/weeds/agricultural waste into bokashi fertilizer that can
help fertilize the soil and plants. The results of the community service showed an
increase in Farmers' knowledge, starting from knowing the materials that can be
used as environmentally friendly fertilizers to their manufacture. The success rate
of this activity was 98%, which was strengthened by the presence of Farmers'
groups and the many questions addressed. This PKM activity is a real step in
minimizing waste and the supply of emission gases in order to realize sustainable
agricultural activities based on the concept of environmentally friendly
biotechnology.
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PENDAHULUAN

Sulawesi Tenggara sebagian besar memiliki lahan pertanian yang di dominasi oleh lahan kering marginal
(sub optimal) dengan tingkat kesuburan rendah (Rahni et al., 2020), sehingga mengakibatkan kurang
maksimalnya pertumbuhan tanaman budidaya. Tanah marginal mempunyai tingkat kesuburan tanah yang
rendah terutama kadar Nitrogen (N), Fosfor (P), (K), Magnesium (Mg), serta pH rendah (Juffi et al., 2022). Upaya
pemanfaatan lahan ini sebagai lahan produktif yang berfokus pada kegiatan pengembangan tanaman pangan,
perkebunan dan peternakan memerlukan teknologi tepat guna yang berkelanjutan dan ramah lingkungan (Kasimdan
& Tirajoh, 2020). Salah satu wilayah yang berpotensi dalam pengembangan kegiatan pertanian adalah Desa Jati Bali.
Secara geografis, Desa ini terletak di Kecamatan Ranomeeto Barat dengan Desa Lameuru sebagai ibu
kotanya. Masyarakat pada desa ini mayoritas orang bali dan berprofesi sebagai petani. Wilayah ini
memiliki topografi yang berlereng dengan ketinggian tempat 74 mdpl dan bukan merupakan kawasan
pesisir pantai (Badan Pusat Statistika (BPS), 2024). Luas Desa ini mencapai 5,3 km* dengan jumlah
penduduk sebesar 1.359 jiwa (Alsari et al., 2024). Petani pada Desa ini melakukan budidaya tanaman,
mulai dari tanaman hortikultura (pemanfaatan pekarangan dan lahan pertanian) hingga tanaman
pangan. Secara umum, kegiatan pertanian masih ditunjang dengan penggunaan pupuk anorganik
dibandingkan dengan organik. Penggunaan pupuk tersebut dalam jangka waktu yang panjang akan
mengakibatkan kesehatan media tanam (tanah) menjadi terganggu. Sifat kimia, fisika dan biologi tanah
akan mengalami degradasi dan tidak mendukung pertanian secara berkelanjutan. Pengetahuan Petani
yang masih terbatas terkait konsep pertanian berkelanjutan, penggunaan pupuk anorganik dalam
jangka panjang, dan teknik pembuatan pupuk organik ramah lingkungan merupakan salah satu faktor
pembatas penggunaan pupuk organik. Menyadari pentingnya menjaga keseimbangan kegiatan
pertanian dan kesejahteraan lingkungan, upaya sosialisasi yang lebih mendalam tentang manfaat dan
penggunaan pupuk organik berbasis vegetasi sekunder kepada masyarakat sangat penting untuk
dilakukan.

Vegetasi sekunder merupakan komoditas tanaman yang tumbuh secara alami maupun buatan
pada lahan/ladang yang telah mengalami gangguan (aktivitas manusia). Vegetasi tersebut sering disebut
gulma atau dianggap sebagai limbah pertanian organik , namun disisi lain mengandung beberapa nutrisi
dan sumber bahan organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan, khususnya pada
lahan-lahan kritis (marjinal) (Karimuna et al., 2016). Keberadaan bahan organik di dalam tanah mampu
meningkatkan kesuburan tanah secara tidak langsung, dimana hasil pelapukannya menghasilkan usur
hara bagi tanaman dan humus (Permana et al., 2023). Namun, petani cenderung membuang atau
membakar limbah sebelum lahan digunakan untuk bercocok tanam. Proses pembakaran yang terjadi
akan menyuplai kosentrasi gas rumah kaca, sehingga dapat menyebabkan suhu bumi menjadi lebih
panas (Febriani Irma & Gusmira, 2024). Sosialisasi terkait manfaat dan akibat yang ditimbulkan
pengolahannya menjadi pupuk organik akan berdampak positif, baik bagi tanah, manusia dan atmosfer.

Dukungan dari tokoh masyarakat setempat yang menyediakan bahan percobaan pembuatan
pupuk organik dari vegetasi sekunder ini menjadi salah satu kunci keberhasilan kegiatan. Selain itu,
pengolahannya menjadi pupuk organik dapat meminimalisir volume limbah organik (Rakian et al.,
2023) dan mengurangi pencemaran udara, serta menawarkan solusi berkelanjutan terhadap masalah
ketersediaan pupuk yang mengalami kelangkaan dan cenderung memiliki harga yang mahal (Indrawati
& Alhaddad, 2024). Penerapan teknologi ini di pedesaan dapat meningkatkan produktivitas pertanian,
khususnya produk hortikultuta (Aysyah Anas et al., 2019) dan mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, serta dapat menjadi peluang untuk meningkatkan perekonomian warga. Bokashi
merupakan hasil akhir pengolahan limbah dan didefinisikan sebagai pupuk organik hasil fementasi
dengan menggunakan EM4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi dengan
dosis 15 hingga 20 t ha” memberikan nilai tertinggi produktivitas jagung pada lahan marginal
(Musahidin et al., 2022). Selain produktivitas, bokashi juga memberikan hasil yang tinggi terhadap
komponen vegetatif, seperti tinggi, diameter batang, jumlah daun dan lain sebagainya. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan petani lokal untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengolah limbah organik (vegetasi sekunder). Pelatihan dan pendampingan diberikan agar petani dapat
mengubah vegetasi sekunder/gulma atau limbah menjadi produk yang bernilai ekonomis. Dengan
memproduksi dan menjual pupuk organik dari limbah, diharapkan perekonomian desa dapat terdorong
dan memberikan tambahan penghasilan bagi masyarakat setempat. Melalui rangkaian kegiatan ini,
diharapkan masyarakat di Desa Jati Bali dapat lebih mandiri dan inovatif dalam mengelola sumber daya
yang ada di sekitarnya. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menciptakan kesadaran akan
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pentingnya pengelolaan limbah pertanian yang berkelanjutan, sehingga memberikan manfaat jangka
panjang bagi lingkungan dan kesejahteraan masyarakat desa.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Jati Bali Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara. Peserta PKM
merupakan Petani wanita berjumlah 20 orang yang ditentukan oleh Ibu Desa dan Ketua Kelompok Tani Wanita. Secara
umum mereka memiliki lahan pertanian, baik tanaman hortikultura hingga tanaman pangan (jagung). Target
penyelesaian masalah masyarakat sasaran adalah peningkatan pengetahuan terkait dengan limbah dan dan
pengelolahnya sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik, khususnya pupuk bokashi. Selain itu,
masyarakat Desa juga diharapkan memiliki kemampuan membuat sendiri pupuk bokashi siap pakai
untuk mengatasi terbatasnya ketersediaan media tumbuh tanaman budidaya yang memiliki unsur hara
yang cukup. Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sosialisasi melalui
penyuluhan dan pelatihan melalui bimbingan teknis serta pendampingan dalam aplikasinya sebagai
pupuk organik tanaman hortikultura.

Prosedur kerja dan strategi kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program
pengabdian mandiri ini, meliputi beberapa kegiatan, diantaranya (a). Persiapan kegiatan (peninjauan
lokasi, konsultasi terkait rencana kegiatan bersama masyarakat/pengelola lahan pertanian), (b).
Sosialisasi tentang pemanfaatan jenis-jenis vegetasi sekunder/gulma/limbah pertanian, khususnya
limbah organik di sekitar Desa yang berpotensi untuk menadi bahan baku pembuatan pupuk bokashi,
(c). Penyuluhan/pelatihan tentang metode pembuatan pupuk bokashi. Metode ini merupakan salah satu
pendekatan guna meningkatkan pengetahuan Petani terkait dengan Bokashi. Sesi ini akan dikemas dalam
bentuk presentasi dan diskusi sehingga proses tanya-jawab dapat menjembatani pemindahan
pengetahuan ke Petani dengan maksimal. Pengukuran peningkatan pengetahuan dapat diketahui dengan
jawaban dari masing-masing Petani dalam forum diskusi tersebut. Adapun target pencapaian terdiri atas
Mitra dapat mengetahui dan memilah jenis vegetasi sekunder/gulma/limbah pertanian khususnya
limbah organik sebagai bahan baku pupuk bokashi. Selain itu, Mitra dapat mengetahui potensi dari setiap
jenis gulma yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk bokashi, serta mengetahui dan
memahami metode/teknik pembuatan pupuk bokashi (limbah organik pertanian), (d). Bimbingan teknis
pembuatan pupuk bokashi siap pakai. Target pencapaiannya yaitu Mitra memiliki kemampuan untuk
membuat Pupuk bokashi siap pakai, Mitra mampu memilih jenis tanaman yang cocok ditanam pada
lahan pertanian, Mitra dapat mengaplikasikan pupuk bokashi pada media tumbuh tanaman budidaya
dan Mitra termotivasi untuk melaksanakan keberlanjutan kegiatan, serta (e). Pendampingan secara
langsung aplikasi pupuk bokashi sebagai upaya peningkatan mutu tanaman budidaya di Desa tersebut.
Pendampingan dilakukan selama 1 hari, dimana Petani diperlihatkan bagaimana proses pembuatannya
dan juga hasil akhirnya (bokashi) yang memang sudah dipersiapkan sebelum kegiatan PKM
berlangsung. Adapun peninjauan pasca pelatihan tidak dilakukukan dikarenakan konsep kegiatannya
memang hanya dilaksanakan dalam 1 hari saja (insidensial).

Pembuatan bokashi dilakukan sesuai dengan prosedur sebagai hasil dari penelitian yang telah
dilakukan. Berikut merupakan langkah-langkah pembuatan pupuk bokashi berbahan dasar vegetasi
sekunder (Rakian et al., 2022): (a) Mengumpulkan vegetasi sekunder yang ada disekitar kita seperti
daun gamal, komba- komba/Chromolaena odorata, Calopogonium, rerumputan, dan lain sebagainya. (b)
Mencacah vegetasi sekunder dengan ukuran yaitu 5 cm. (c) Bila bahan berlignin tinggi, maka perlu
dicacah lebih kecil lagi. (¢) Mencampur vegetasi sekunder dengan pupuk kandang dan dedak dengan
dosis: 10:31. (f) Melarutkan gula merah dan EM 4 dalam 5 L air. Penambahan bahan kondisioner:
kotoran ternak/pupuk kandang, EM4 dan gula, bertujuan untuk menciptakan kondisi yang ideal bagi
bakteri pengompos, sehingga proses dekomposisi berjalan dengan optimal. (g) Menyemprotekan
larutan dekomposer diatas tumpukan bahan organik, pupuk kandang dan dedak. (h) Agar semua bahan
tambahan bisa merata keseluruh bahan keseluruh permukaan bahan, perlu dilakukan pembalikan
dengan tujuan menurunkan suhu dan menciptakan aerasi yang baik pada kompos. (i) Bahan organik
yang telah diinokulasi selanjutnya diinkubasi yaitu ditutup dengan terpal plastik dengan tujuan menjaga
kelembaban, suhu kompos dan agar tidak terjadi penguapan atau pencucian hara yang telah terbentuk.
(j) Terpal harus tebal, tahan panas dan tahan terhadap sinar matahari (k) Melakukan pembalikan bahan
setiap 2 jam sekali atau ketika bahan menunjukkan peningkatan suhu mencapai 40-50 °C. (l) Setelah 4-7
hari dapat dilakukan pemanenan. Adapun ciri-ciri bokashi yang telah matang dan berkualitas baik untuk
dipanen adalah; (a) bahan berwarna coklat tua sampai hitam kecoklatan, (b) tekstur gembur, (c) bau
kompos seperti bau tanah dan (d) tidak panas dan tidak terdapat belatung/ulat.
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Masyarakat dan pengelola Desa sebagai pengadopsi dan pengguna teknologi selanjutnya terlibat
secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga pemahaman dan implikasi teknologi dapat
ditularkan secara lebih komprehensif dan aplikasi inovasi teknologi di tingkat pengguna (sasaran) pada
akhirnya dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Di samping itu, mereka diharapkan akan dapat
menularkan setiap ilmu dan keterampilan yang dimiliki kepada masyarakat sekitar dan pengelola serta
Petani di Desa lainnya, sehingga akan semakin banyak masyarakat yang dapat mengambil manfaat dari
kegiatan ini. Penyerbarluasan konsep perubahan praktik dalam pengelolaan limbah, khususnya limbah
organik dan peningkatan pengetahuan Petani menjadi salah satu indikator keberhasilan program PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pemanfaatan limbah organik Pertanian di
Desa Jati Bali Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara

Lahan pertanian di Desa Jati Bali menghadapi tantangan dalam pengelolaan vegetasi
sekunder/gulma/limbah pertanian yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Pada kehidupan sehari-
hari, vegetasi ini dianggap sebagai penganggu, sehingga kehadirannya akan membuat Petani
membuangnya atau membakarnya jika ingin membuka lahan baru untuk budidaya tanaman.
Masyakarat belum mengetahui akan manfaat yang diberikan dari vegetasi tersebut. Hal ini dibuktikan
dengan ketertarikan Mitra (Petani Wanita) dalam menerima materi sosialisasi yang dibawakan oleh
Tim Pengabdian. Mereka menyimak dan terkadang mengajukan pendapat terkait materi tersebut,
sehingga tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi Mitra diharapkan dapat memahami akan
konsep bioteknologi berbasis organik tersebut.

~ 8-
ru“muuunxn-;m-u.‘
BAG AL 8O ""Mll-uanu.:m.

Gambar 1. Pembimbingan dan pengarahan pembuatan pupuk organlk berbahan dasar
limbah organik (vegetasi sekunder) di Desa Jati Bali

Vegetasi sekunder/gulma dan limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai bokashi guna
menjadi pupuk serta media tumbuh bagi tanaman yang dibudidayakan. Peningkatan kualitas media
tumbuh tanaman diharapkan mampu meningkatkan hasil produksi tanaman. Selain itu,
pemanfaatannya dapat membuka peluang bagi masyarakat setempat untuk mengembangkan produk-
produk lokal seperti pupuk organik, pakan ternak, dan bahkan produk kosmetik berbasis bahan alami.
Namun, potensi tersebut berbanding terbalik dengan pengetahuan masyarakat dan kemampuannya
dalam mengelola serta memanfaatkan limbah organik pertanian dan gulma. Masyarakat di Desa Jati Bali
sangat senang dan memiliki semangat yang tinggi untuk menerima penjelasan terkait dengan
pemanfaatan dan pengelolaan limbah organik pertanian serta gulma tersebut. Masyarakat merupakan
sumber daya manusia yang sangat penting dalam meningkatkan mutu dan kualitas suatu wilayah.
Peningkatan akan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola serta mengembangkan vegetasi
sekunder/gulma menjadi alternatif kebaruan dalam pembudidayaan tanaman dan membuka kegiatan
positif yang diharapkan dapat menjadi usaha jika dikembangkan dengan baik. Namun dalam praktiknya
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terdapat hambatan atau tantangan terkait dengan pola perubahan kebiasaan, dimana kebanyakan Petani
masih menyukai menggunakan pupuk anorganik, karena mudah diperoleh, walau terkadang harnya
cukup mahal.

Peningkatan kemampuan dan keterampilan dalam pembuatan pupuk organik siap pakai serta
pengaplikasiannya pada media tumbuh tanaman budidaya

Penambahan bahan organik dan unsur hara melalui pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang
dapat membantu tanaman untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Umumnya, masyarakat hanya
mengetahui bahwa limbah, khususnya pertanian dan gulma dapat merusak lingkungan, sehingga
cenderung untuk dibuang tanpa dimanfaatkan terlebih dahulu. Namun, hasil penelitian menerangkan
bahwa penambahan bahan organik pada lahan pertanian dapat memanfaatkan vegetasi
sekunder yang ada disekitar lahan pertanian, yang dapat berasal dari tanaman legum maupun non
legum (Irawaty et al., 2019). Vegetasi sekunder yang tumbuh dominan di sekitar lahan pertanian seperti
komba-komba (Chromolaena odorata), daun gamal sering terabaikan dan menjadi gulma yang
kehadirannya tidak dikehendaki. Pengelolaan yang baik dan tepat menjadikan vegetasi tersebut sebagai
bahan utama untuk pembuatan pupuk organik, seperti bokashi (Rakian et al., 2022).

Limbah organik memiliki kadar C-organik yang tinggi sehingga dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Kadar C Organik yang tinggi juga diikuti dengan kadar bahan organik (BO) yang
tinggi pula (Hasan et al., 2025). Pemanfaatan komponen limbah, baik dalam bentuk padat maupun cair,
memiliki kemampuan untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tanah menahan air,
dan dapat memperbaiki kemampuan tanah memegang unsur hara, sehingga unsur hara tidak
mudah hilang (Anas et al., 2021). Marlina et al., 2022 juga menyatakan bahwa banyak sifat-sifat tanah
baik fisik, kimia dan biologi tanah secara langsung dan tidak langsung dipengaruhi oleh bahan organik.
Pemberian bahan organik dapat melalui pupuk organik merupakan upaya yang wajib dilakukan hal ini
disebabkan bahan organik tanah sangat berperan penting dalam menciptakan kesuburan tanah (Tolaka
et al., 2013).

Gambar 2. Pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah

organik (vegetasi sekunder) di Desa Jati Bali

Pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan dasar vegetasi sekunder pada masyarakat dan
petani di Desa Jati Bali dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan petani, sehingga dapat membuat
pupuk organik yang nantinya akan diaplikasikan pada lahan pertanian mereka. Penggunaan bahan
organik yang dibuat menjadi pupuk bokashi yang kemudian diaplikasikan dalam media tanam sangat
penting karena umumnya lahan kering memliki kadar bahan organik yang rendah (Helviani et al.,
2021). Hasil penelitian Karimuna et al., 2016 menunjukkan bahwa pemberian bokashi dengan dosis 10 t
ha™ memberikan hasil produktivitas tertinggi pada tumpangsari tanaman jagung dan kacang tanah,

120
LEBAH | Volume 19 No. 1, September 2025 | pp. 116-123



Nini Mila Rahni | Bioteknologi Pupuk Ramah Lingkungan Berbasis Limbah Organik di Desa Jati Bali

dimana berat 100 biji kacang tanah sebesar 31,74 gram. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara ekotipe kacang tanah lokal Muna dan pupuk bokashi pada beberapa
parameter vegetatif dan generatif dengan dosis terbaik pada 15 t ha™. Selain pada tanaman, Bokashi
juga mengandung bakteri yang baik karena adanya penambahan EM4 dalam proses pembuatannya.
EM4 mampu meningkatkan jumlah bakteri atau mikroba dalam tanah (Ciptono & Khoir, 2022),
mampu menghilangkan bau, memperbaiki kualitas dan kesuburan tanah, dan juga mempercepat
proses pengomposan (pembusukan)(Hs et al., 2023). Selain sumber bahan organik dari vegetasi
sekunder, pembuatan bokashi juga menggunakan pupuk kotoran sapi guna memperkaya kualitas dan
kuantitasnya. Penambahan pupuk kandang sapi ke dalam tanah sebagai media tanam dapat
memaksimalkan pertumbuhan vegetatif dan reproduksi tanaman, serta mempercepat perkembangan
akar (Sabaruddin et al., 2025). Kandungan air yang dimiliki dalam kotoran sapi mencapai 85%
dibandingkan dengan kotoran kandang lainnya (Hijria et al,, 2019). Pembuatan pupuk organik
dilakukan langsung oleh masyarakat dan terlibat secara aktif dalam pelaksanaanya.

Gambar 3. Tim PKM selesai membuat pupuk dari limbah organik gulma di Desa Jati Bali

Peningkatan pengetahuan teknik pembuatan pupuk organik berbahan dasar vegetasi sekunder
Kelompok masyarakat Desa Jati Bali menjadi subjek utama dalam tahapan pelaksanaan kegiatan dengan
tingkat partisipasi yang tinggi (98%). Hasil tersebut berdasarkan kondisi di Lapangan, dimana Petani
memiliki antusiasmenya yang tinggi, terutama dalam kegiatan diskusi dan tanya-jawab. Pada saat
kegiatan, petani sangat aktif dalam melibatkan diri dalam praktek pembuatan pupuk, sekaligus banyak
menanyakan mengenai materi yang merupakan hal yang baru bagi masyarakat di sekitar Desa Jati Bali.
Pelaksanaan pelatihan, bimbingan teknis dan pembuatan demplot pupuk organik yang dilakukan secara
bersama antara masyarakat dan petani di Desa Jati Bali, mahasiswa dan dosen pembimbing merupakan
upaya nyata dalam melakukan alih pengetahuan dalam upaya penerapan teknologi pertanian kepada
kelompok mitra. Teknologi pertanian tersebut adalah teknologi pembuatan pupuk organik berbahan
dasar limbbah organik pertanian dan vegetasi sekunder dalam rangka meningkatkan atau merekayasa
media tanam untuk meningkatkan produksi tanaman budidaya. Pelaksanaan PKM secara umum
berlangsung dengan sangat baik tanpa ada hambatan apapun. Para Petani sangat senang dengan
kedatangan dan ilmu yang dibagikan oleh tim pelaksanaan PKM tersebut.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat sekitar Desa Jati Bali
tentang pembuatan produk pupuk bokashi yang diukur berdasarkan hasil diskusi dan tanya jawab.
Partisipasi kelompok masyarakat dalam pelaksanaan program ini dinilai sangat baik (98%). Pengelolaan
limbah ini akan sangat bermanfaat dalam mengurangi volume limbah dan suplai gas emisi dari produk
pembakaran. Penggunaan pupuk organik seperti Bokashi dalam jangka panjang akan melindungi tanah
dari kerusakan, baik itu terkait sifat fisika, niologi dan kimianya. Selain itu, Petani juga tidak akan
menjadi tergantung pada pupuk anorganik, namun diharapkan dapat membuat pupuk organik sendiri
dari bahan di lingkungan sekitar, khususnya limbah. Kegiatan tersebut akan mendatangkan peluang
ekonomi jika produk bokashi di jual, baik di Petani Desa Jati Bali hingga ke Desa lainnya. Ketekunan
dan kerja keras akan memberikan potensi yang sangat baik di masa depan dan dapat mewujudkan
konsep pertanian berkelanjutan.
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